
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan bahwa pemberian 

multivitamin pada kasus hipofungsi ovarium akibat malnutrisi di Kecamatan 

Donorojo, Kabupaten Jepara, menunjukkan hasil efektivitas yang bervariasi. 

Tingkat keberhasilan dari suplementasi multivitamin untuk mengembalikan 

estrus pada sapi dengan rata rata  60,99 %. Ini merupakan persentase dari jumlah 

sapi yang mengalami estrus kembali dibandingkan dengan total jumlah sapi 

yang menjadi subjek pengamatan. Sedangakan yang 39,1% tidak mengalami 

estrus ada faktor lain, diantaranya defisiensi hormon dan  stres lingkungan. 

Pemberian multivitamin cenderung bervariasi antara individu sapi potong. 

Beberapa sapi mungkin menunjukkan respons yang lebih baik terhadap 

pemberian multivitamin daripada yang lain. Pemberian multivitamin pada sapi 

yang mengalami hipofungsi ovarium akibat malnutrisi dengan multivitamin 

vitamin A, D, dan E  dan B untuk menunjang kesehatan ternak dan menjaga 

kesehatan reproduksi sapi, selain itu juga diperlukan peningkatan pada nutrisi 

ternak, manajemen pakan, manajemen pemeliharaan dan faktor lingkungan.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dari pemberian multivitamin pada kasus 

sapi potong yang mengalami hipofungsi ovarium akibat malnutrisi di Kecamatan 

Donorojo, Kabupaten Jepara, dapat di sarankan diberikan terapi sesuai 

serakaiaan perlakuaan dan terapi yang meliputi perbaikan pakan dengan 
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memberikan kosentrat, pemberian obat cacing, pemberian premiks dan bisa 

dibuatkan  silase dan fermentasi. 

 

 

 


